V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian aktivitas antibakteri sediaan deodoran spray
ekstrak etanol daun binahong terhadap S. epidermidis dan P. aeruginosa, dapat
disimpulkan:

1. Kadar senyawa flavonoid ekstrak etanol 70% daun binahong sebesar 5,87
mg QE/g ekstrak.

2. Zona hambat ekstrak etanol 70% daun binahong pada konsentrasi 30%
memiliki zona terbesar dengan kategori kuat terhadap S. epidermidis sebesar
13 mm dan terhadap P. aeruginosa sebesar 11,91 mm, adapun pada sediaan
ekstrak etanol 70% daun binahong konsentrasi 30%, zona hambat terhadap
S. epidermidis mencapai 15 mm dan terhadap P. aeruginosa sebesar 13,6
mm.

3. Konsentrasi hambat minimum ekstrak etanol daun binahong dan sediaan
deodoran spray terhadap bakteri S. epidermidis pada konsentrasi 20%
sedangkan terhadap bakteri P. aeruginosa pada konsentrasi 25%.

4. Formulasi produk deodoran spray ekstrak daun binahong yang dihasilkan
memiliki stabilitas organoleptik dan pH yang sesuai dengan standar SNI 16-

4951-1998.

92



93

B. Saran
Berdasarkan penelitian aktivitas antibakteri sediaan deodoran spray
ekstrak etanol daun binahong terhadap S. epidermidis dan P. aeruginosa, dapat
disarankan:

1. Metode ekstraksi maserasi dapat dilakukan perubahan dengan metode
sonikasi yang memerlukan waktu yang lebih singkat.

2. Pemekatan ekstrak dapat dilakukan penurunan suhu rotary evaporator
untuk mengurangi kemunkinan terjadi degradasi senyawa flavonoid.

3. Perlu dilakukan uji stabilitas sediaan berupa uji viskositas untuk menilai
konsistensi sediaan deodoran spray.

4. Perlu dilakukan uji stabilitas produk dalam jangka panjang untuk
memastikan sediaan tetap aman dan memiliki kualitas yang baik selama
masa penyimpanan.

5. Perlu dilakukan fraksinasi untuk memurnikan senyawa agar menghasilkan

hasil ekstrak yang tidak pekat tanpa mengurangi kadar senyawa aktif.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data dan Perhitungan Standardisasi Simplisia
1. Kadar Air

Gambar 23. Hasil Pengujian Kadar Air

Perhitungan:

3,56 + 4,29 + 4,56
Rata — rata = ——————

x 100% = 4,13%

2. Kadar Sari Larut Air

- A an -
Gambar 24. Hasil Pengujian Kadar Sari Larut Air
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Tabel 16. Hasil Kadar Sari Larut Air Simplisia Daun Binahong

Pengulangan ~ Bobot cawan Bobot cawan Kadar Rata —
kosong + sari Sari Larut  Rata (%)
Air (%)
1 32,7551 32,8240 34,45% 32%
2 34,9418 35,0075 32,85%
3 36,0344 36,0918 28,70%

Perhitungan:
Rumus:

- Bobot sari = (Bobot cawan + sari) — berat cawan kosong

volume pelarut

- Bobot sari total = X bobot sari

volume filtrat yang diambil

berat sari total (g)

- 9 Sari Larut Air = x 100%

berat serbuk yang diambil (g)
Pengulangan 1:

- Bobot sari = 32,8240 — 32.7551 = 0,0689 ¢

- Bobot sari total === x 0,0689 = 0,3445 g

03445 ¢

- 9% Sari Larut Air = X 100% = 34,45%

Pengulangan 2:
- Bobot sari = 35,0075 — 34,9418 = 0,0657 g

- Bobot sari total = 2= x 0,0657 =0,3285 ¢

03285 ¢

% Sari Larut Air = x 100% = 32,85%

Pengulangan 3:
- Bobot sari = 36,0918 — 36,0344 = 0,0574 g

- Bobot sari total = 222= x 0,0574=0,2870¢

02870 ¢

% Sari Larut Air = X 100% = 28,70%

34,45% + 32,85% + 28,70%
3

Rata — rata = =32%
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3. Kadar Sari Larut Etanol

Gambar 25. Hasil Pengujian Kadar Sari Larut Etanol
Tabel 17. Hasil Pengujian Kadar Sari Larut Etanol

Pengulangan ~ Bobot cawan Bobot cawan Kadar Rata —
kosong + sari Sari Larut Rata (%)
Air (%)
1 86,4762 86,5571 40,45% 33,5%
2 63,7636 63,8366 36,50%
3 68,7369 68,7840 23,55%

Perhitungan:
Rumus:

- Bobot sari = (Bobot cawan + sari) — berat cawan kosong

volume pelarut

X bobot sari

- Bobot sari total =

volume filtrat yang diambil

berat sari total (g)

- 9% Sari Larut Air = X 100%

berat serbuk yang diambil (g)
Pengulangan 1:
- Bobot sari = 86,5571 — 86,4762 = 0,0809 ¢

- Bobot sari total = 2225 x 0,0809 =0,4045 ¢

0.4045 g

- 9 Sari Larut Air = X 100% = 40,45%

Pengulangan 2:
- Bobot sari = 63,8366 — 63,7636 =0,0730 g

- Bobot sari total = 222= x 0,0730=0,3650 ¢

0 3650g

% Sari Larut Air = x 100% = 36,50%

Pengulangan 3:
- Bobot sari = 68,7840 — 68,7369 = 0,0471 g
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- Bobot sari total = iom—mLL x 0,0471=0,2355¢

0,2355¢

% Sari Larut Air = e

x 100% = 23,55%

40,45% + 36,50% + 23,55%
Rata — rata = k k :

3 =33,5%

Kadar Abu Total

~ Gambar 26. Hasil Pengujiah Kadar Abu Total
Tabel 18. Hasil Pengujian Kadar Abu Total

Pengulangan ~ Bobot cawan Bobot cawan Kadar Rata —
kosong +abu Abu Total Rata (%)
(%)
1 16,0536 16,1924 13,88% 13,84%
2 15,7332 15,8721 13,89%
3 15,1826 15,3202 13,76%

Perhitungan:

Rumus:

_ Kadar Abu Total = (berat cawan kurs + abu) - ber?t ca\?van kosong % 100%
berat sampel yang diambil

Pengulangan 1:

16,1924 - 16,0536

- Kadar Abu total = X 100% = 13,88%

Pengulangan 2:

15,8721 - 15,7332

- Kadar Abu total = X 100% = 13,89%

Pengulangan 3:

15,3202 - 15,1826

- Kadar Abu total = X 100% = 13,76%

13,88% + 13,89% + 13,76%
3

Rata — rata =

= 13,84%



5. Kadar Abu Tidak Larut Asam

Gambar 27. Hasil Pengujian Kadar Abu Tidak Larut Asam
Tabel 19. Hasil Pengujian Kadar Abu Tidak Larut Asam
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Pengulangan  Bobot cawan Bobot cawan Kadar Rata —
kosong +abu Abu Rata (%)
Tidak
Larut
Asam (%)
1 16,0536 16,0548 0,12% 0,31%
2 15,7332 15,7384 0,52%
3 15,1826 15,1856 0,3%

Perhitungan:

Rumus:

- Kadar Abu Tidak Larut Asam = (berat cawan kurs + abu) - berat cawan kosong X

berat sampel yang diambil

100%

Pengulangan 1:

16,0548 - 16,0536

- Kadar abu tidak larut asam = X 100% = 0,12%

Pengulangan 2:

15,7384 - 15,7332

- Kadar abu tidak larut asam = x 100% = 0,52%

Pengulangan 3:

15,1856 - 15,1826

- Kadar abu tidak larut asam = X 100% = 0,3%

0,12% + 0,52% + 0,3%
Rata — rata = u - 2

=0,31%



6. Susut Pengeringan

&)

Gambar 28. Hasil Pengujian Susut Pengermgan

Tabel 20. Hasil Pengujian Susut Pengeringan
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Pengulangan ~ Bobot awal  Bobot akhir Susut Rata —
Pengeringan Rata (%)
(%)
1 10,8145 10,7964 1,81% 2,47%
2 9,9818 9,9500 3,18%
3 10,9027 10,8786 2,41%
Perhitungan:
Rumus:
- Susut Pengeringan = —=rawal -beratakhit 45504

berat sebelum pengeringan

Pengulangan 1:

10,8145 - 10,7964

- Susut Pengeringan = x 100% = 1,81%

Pengulangan 2:

9,9818 - 9,9500

- Susut Pengeringan = x 100% = 3,18%

Pengulangan 3:

10,9027 - 10,8786

- Susut Pengeringan = x 100% = 2,41%

1,81% + 3,18% +2,41%
3

Rata — rata =

=2,47%



Lampiran 2. Data Hasil Ekstraksi Daun Binahong
Tabel 21. Hasil Ekstrak Kental Ekstraksi 1
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Cawan Berat Cawan Berat Cawan + Berat Ekstrak
Kosong (g) Ekstrak Kental Kental (g)
(9)
1 106,7627 112,4402 5,6775
2 93,6413 98,7034 5,0621
3 54,0980 55,9094 1,8069
4 81,4804 90,1598 8,6794
5 71,8457 76,4840 4,6383
Total Berat Ekstrak Kental (g) 25,8642

Tabel 22. Hasil Ekstrak Kental Ekstraksi 2

Cawan Berat Cawan Berat Cawan + Berat Ekstrak
Kosong (g) Ekstrak Kental Kental (g)
(9)
1 106,7699 111,2405 4,4706
2 81,5130 85,9099 4,3969
3 68,8858 76,5059 7,6201
4 67,0655 73,2565 6,1911
5 93,6200 97,0309 3,4109
Total Berat Ekstrak Kental (Q) 26,0896

Tabel 23. Hasil Ekstrak Kental Ekstraksi 3

Cawan Berat Cawan Berat Cawan + Berat Ekstrak
Kosong (g) Ekstrak Kental Kental (g)
(9)
1 107,0609 112,5315 5,4706
2 79,9807 83,0776 3,0969
3 68,8858 75,1669 6,2811
4 97,0454 101,0721 4,0267
5 68,4630 75,7888 7,3258
Total Berat Ekstrak Kental (g) 26,2011
Perhitungan Rendemen
%Rendemen = Berat e.kstra%k‘kental (2) x 100%
Berat simplisia awal (g)
- Ekstraksi 1
%Rendemen = % x 100% = 32,33%
- Ekstraksi 2
%Rendemen = 2222°°€ y 100% = 32,61%
- Ekstraksi 3
- 9%Rendemen = 222212 100% = 32,75%

80 g
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Lampiran 3. Uji Fitokimia Kuantitatif Daun Binahong

Gambar 29. Larutan Standar Kuersetin (A) Ulangan 1, (B) Ulangan 2, (C)

Ulangan 3
Tabel 24. Hasil Absorbansi Larutan Standar Kuersetin
Ulangan Konsentrasi Absorbansi
1 0,3 ppm 0,127
0,4 ppm 0,191
0,5 ppm 0,262
0,6 ppm 0,331
0,7 ppm 0,404
2 0,3 ppm 0,129
0,4 ppm 0,190
0,5 ppm 0,266
0,6 ppm 0,331
0,7 ppm 0,408
3 0,3 ppm 0,126
0,4 ppm 0,189
0,5 ppm 0,262
0,6 ppm 0,330
0,7 ppm 0,402
Tabel 25. Hasil Absorbansi Flavonoid Total Daun Binahong
Ulangan Absorbansi (y) x (mg/mL) KTF (mg Rata-rata
QE/g) KTF + SD
1 0,464 0,00589 5,89 5,87 £ 0,06
2 0,466 0,00591 5,92
3 0,457 0,00578 5,79

V(mL). C(mg/mL). FP
ekstrak

Kadar Total Flavonoid (KTF) Ekstrak KTF =

50.0,00589. 1

- KTFUlangan 1=
0,05

=5,89

50.0,00591. 1

=5,92
0,05

- KTF Ulangan 2 =

50.0,00578. 1

- KTF Ulangan 3 = 0.05

=5,89
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Lampiran 4. Hasil Uji Antibakteri Zona Hambat Ekstrak Etanol Daun
Binahong dan Sediaan Deodoran Spray

Tabel 26. Zona Hambat Ekstrak Etanol Daun Binahong Terhadap S. epidermidis
dan P. aeruginosa

Diameter Zona Hambat (mm) Rata-rata Zona
Bakteri Perlakuan U1 U2 U3 HamEaSt I:()mm)
S. El 9,85 10,3 9,7 9,95+0,2
epidermidis E2 10,35 10,05 10,2 10,2+0,1
E3 12,95 12,9 13,15 13+£0,1
K(+) 26 25 27 26+0,8
K(-) 0 0 0 0
P. El 9,5 8,5 8,8 8,93+04
aeruginosa E2 10 9,5 10,5 10,0+ 0,4
E3 11,45 12,1 12,2 11,91+0,3
K(+) 24 23 22,6 23,2105
K(-) 0 0 0 0
Keterangan:
El : Ekstrak Etanol Daun Binahong 20%
E2 : Ekstrak Etanol Daun Binahong 25%
E3 : Ekstrak Etanol Daun Binahong 30%
K(+) - Alumunium Klorohidrat 20%
K(-) : Etanol 70%

Tabel 27. Zona Hambat Deodoran Spray Ekstrak Etanol Daun Binahong Terhadap
S. epidermidis dan P. aeruginosa

Diameter Zona Hambat (mm) Rata-rata Zona
Bakteri Perlakuan U1 U2 U3 Hambat (mm)
+SD
S. El 12 12.3 12.9 12,4+0,3
epidermidis E2 14,8 14 13 13,9+0,3
E3 15 14.8 15.2 150+0,1
K(+) 25 25 26 25,3+0,4
K(-) 0 0 0 0
P. El 12 11.8 11.6 11,8+0,1
aeruginosa E2 13 12.6 12.8 12,8 +0,1
E3 13.5 13.5 13.8 136 +0,1
K(+) 22 22 22 22,00
K(-) 0 0 0 0
Keterangan:
El : Deo Spray Ekstrak Etanol Daun Binahong 20%
E2 : Deo Spray Ekstrak Etanol Daun Binahong 25%
E3 : Deo Spray Ekstrak Etanol Daun Binahong 30%

K(+) : Deo Spray Komersil Alumunium Klorohidrat 20%
K(-) : Basis Tanpa Ekstrak
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Gambar 30. Hasil Zona Hambat Ekstrak Etanol Daun Binahong Terhadap S.
epidermidis

ul U2 e
Gambar 31. Hasil Zona Hambat Deodoran Spray Ekstrak Etanol Daun Binahong
Terhadap S. epidermidis

Ul UK]
Gambar 32. Hasil Zona Hambat Estrak Etanol Daun Binahong Terhadap P.
aeruginosa
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Ul
Gambar 33. Hasil Zona Hambat Deodoran Spray Ekstrak Etanol Daun Binahong
Terhadap P. aeruginosa

Gambar 34. Hasil KHM Ekstrak Etanol Daun Binahong 20% Terhadap S.
epidermidis.

u1 U2 | U3
Gambar 35. Hasil KHM Ekstrak Etanol Daun Binahong 25% Terhadap S.
epidermidis
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Ul u2 UK]
Gambar 36. Hasil KHM Ekstrak Etanol Daun Binahong 30% Terhadap S.

epidermidis

Ul u2 U3
Gambar 37. Hasil KHM Ekstrak Etanol Daun Binahong 20% Terhadap P.
aeruginosa

Ul U2 U3
Gambar 38. Hasil KHM Ekstrak Etanol Daun Binahong 25% Terhadap P.
aeruginosa
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Ul U2 U3
Gambar 39. Hasil KHM Ekstrak Etanol Daun Binahong 30% Terhadap P.
aeruginosa

u1 u2
Gambar 40. Hasil KHM Sediaan Deodoran Spray Ekstrak Etanol Daun Binahong
20% Terhadap S. epidermidis

Ul u2 U3
Gambar 41. Hasil KHM Sediaan Deodoran Spray Ekstrak Etanol Daun Binahong
25% Terhadap S. epidermidis
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Ul U2 3
Gambar 42. Hasil KHM Sediaan Deodoran Spray Ekstrak Etanol Daun Binahong
30% Terhadap S. epidermidis.

U3
Gambar 43. Hasil KHM Sediaan Deodoran Spray Ekstrak Etanol Daun Binahong

P. aeruginosa

20% Terhadap

Ul u2 UK]
Gambar 44. Hasil KHM Sediaan Deodoran Spray Ekstrak Etanol Daun Binahong
25% Terhadap P. aeruginosa
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......................

U1 . =5 —
Gambar 45. Hasil KHM Sediaan Deodoran Spray Ekstrak Etanol Daun Binahong
30% Terhadap P. aeruginosa
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Lampiran 5. Formulasi dan Stabilitas Sediaan Deodoran Spray Ekstrak

Etanol Daun Binahong

Tabel 28. Formulasi Sediaan Deodoran Spray Ekstrak Etanol Daun Binahong

Nama Bahan Penggunaan Kegunaan Formulasi

FO F1 F2 F3
Ekstrak daun binahong Zat aktif 0 12 15 18
(9)
Propilenglikol (mL) 10% Humektan 6 6 6 6
Gliserin (mL) 2% Humektan, 1,2 1,2 1,2 1,2

Pelembut

Propil Paraben (mL) 0,1% Pengawet 0,06 0,06 0,06 0,06
Tween 80 (mL) 4% Emulgator 2,4 2,4 2,4 2,4
Akuades (mL) Pelarut Ad Ad Ad Ad

60 60 60 60

Keterangan:
- FO = Basis tanpa ekstrak

- F1 = Sediaan deodoran spray dengan ekstrak daun binahong 20%
- F2 = Sediaan deodoran spray dengan ekstrak daun binahong 25%
- F3 = Sediaan deodoran spray dengan ekstrak daun binahong 30%
- Setiap formula akan dibuat sediaan deodoran spray 60 mL.

Perhitungan Penimbangan Bahan

1. Formula O (Basis Tanpa Ekstrak)

Propilenglikol 10%
Gliserin 2%
Propil Paraben 0,1%

Tween 80 4%

Akuades
2. Formula I (Ekstrak 20%)

Ekstrak daun binahong
Propilenglikol 10%
Gliserin 2%

Propil Paraben 0,1%

Tween 80 4%

Akuades
3. Formula Il (ekstrak 25%)

Ekstrak daun binahong

=22 x60mL =6mL
100
=2 x60mL=12mL

100
=21 ¥ 60 mL = 0,06 g
120

=—x60mL=2,4mL

100

= 50,34 mL

=2 x60mL=12g
100

=2 x60mL =6mL

100
2

=—x60mL=12mL

100

=2 ¥ 60 mL = 0,06 g
100
4

=—x60mL=24mL

100

= 38,34 mL

=2 x60mL=15¢
100



Propilenglikol 10%
Gliserin 2%
Propil Paraben 0,1%

Tween 80 4%

Akuades
Formula 111 (ekstrak 30%)

Ekstrak daun binahong
Propilenglikol 10%
Gliserin 2%

Propil Paraben 0,1%

Tween 80 4%
Akuades

=2 x60mL=6mL
100

:iXGOmLzl,Z mL
100

=21 x 60 mL = 0,06 g
100

:iXGOmL:2,4mL
100

=35,34 mL

= x60mL=18g
100

=10 x 60 mL =6 mL
100

=2 x60mL=12mL
100

=21 ¥ 60 mL = 0,06 g
100

=2 x60mL=24mL
100

= 32,34 mL
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Tabel 29. Hasil Uji Organoleptik Sediaan Deodoran Spray Ekstrak Daun Binahong

Selama 6 Siklus

Perlakuan Parameter Siklus ke-
0 1 2 3 4 5 6
FO Aroma - - - - - - -
Warna Bening Bening Bening Bening Bening Bening  Bening
Bentuk Cair Cair Cair Cair Cair Cair Cair
F1 Aroma + + + + + + +
Warna Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau
Pekat Pekat Pekat Pekat Pekat Pekat Pekat
Bentuk Cair Cair Cair Cair Cair Cair Cair
F2 Aroma ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++
Warna Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau
Pekat Pekat Pekat Pekat Pekat Pekat Pekat
Bentuk Cair Cair Cair Cair Cair Cair Cair
F3 Aroma +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++
Warna Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau
Sangat Sangat Sangat Sangat  Sangat  Sangat  Sangat
Pekat Pekat Pekat Pekat Pekat Pekat Pekat
Bentuk Cair Cair Cair Cair Cair Cair Cair
Keterangan:
FO : Basis Deodoran Spray Tanpa Penambahan Ekstrak
F1 : Sediaan Deodoran Spray Ekstrak Etanol Daun Binahong 20%
F2 : Sediaan Deodoran Spray Ekstrak Etanol Daun Binahong 25%
F3 : Sediaan Deodoran Spray Ekstrak Etanol Daun Binahong 30%
- : Tidak ada bau
+ : Bau khas ekstrak
++ : Bau khas ekstrak lebih kuat
+++ : Bau khas ekstrak sangat kuat
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Lampiran 6. Hasil SPSS Zona Hambat dan Uji Kesukaan
A. Hasil SPSS Zona Hambat Ekstrak terhadap S. epidermidis

Deskripsi
Luas zona hambat
Interval Keyakinan 95%
untuk Rata-rata

N Mean  Std. Deviasi Std. Error Batas Bawah Batas Atas Minimum Maksimum
Kontrol positif ACH 3 26.0000 1.00000 57735 23.5159 28.4841 25.00 27.00
Kontrol negatif 3 .0000 .00000 .00000 .0000 .0000 .00 .00
Ekstrak konsentrasi 3 9.7167 .66018 .38115 8.0767 11.3566 9.00 10.30
20%
Ekstrak Konsentrasi 3 10.2000 .15000 .08660 9.8274 10.5726 10.05 10.35
25%
Ekstrak konsentrasi 3 13.0000 .13229 .07638 12.6714 13.3286 12.90 13.15
30%
Total 15 11.7833 8.66276 2.23672 6.9861 16.5806 .00 27.00
Uji Homogenitas Varians
Levene Statistik dfl df2 Sig.

Luas zona hambat Berdasarkan rata-rata 2.844 4 10 .082

Berdasarkan median 2.252 4 10 .136

Berdasarkan median dan  2.252 4 3.939 .228

dengan df yang disesuaikan

Berdasarkan rata-rata yang 2.813 4 10 .084

dipangkas

ANOVA
Luas zona hambat
Kuadrat Rata-

Jumlah Kuadrat df rata F Sig.
Antar Kelompok 1047.657 4 261.914 887.343  .000
Dalam Kelompok 2.952 10 .295

Total 1050.608 14




Uji Post Hoc
Subset Homogen

Luas zona hambat

Duncan®
Subset untuk alpha = 0.05
Staphylococcus epidermidis N 1 2 3 4
Kontrol negatif 3 .0000
Ekstrak konsentrasi 20% 3 9.7167
Ekstrak Konsentrasi 25% 3 10.2000
Ekstrak konsentrasi 30% 3 13.0000
Kontrol positif ACH 3 26.0000
Sig. 1.000 .301 1.000 1.000

Rata-rata untuk kelompok dalam subset homogen ditampilkan.
a. Menggunakan Ukuran Sampel Rata-rata Harmonik = 3.000.

B. SPSS Zona Hambat Ekstrak terhadap P. aeruginosa
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Oneway
Deskripsi
Luas zona hambat
Batas Bawah Interval
untuk Batas
Std. Keyakinan Atas Rata- Minimu  Maximu
N Mean Std. Deviasi  Error  95% Rata m m
Kontrol positif ACH 3 23.2000 72111  .41633 21.4087 24.9913 22.60 24.00
Kontrol negatif 3 .0000 .00000 .00000 .0000 .0000 .00 .00
Ekstrak konsentrasi 3 8.9333 51316 .29627 7.6586 10.2081 8.50 9.50
20%
Ekstrak Konsentrasi 3 10.0000 .50000 .28868 8.7579 11.2421 9.50 10.50
25%
Ekstrak konsentrasi 3 11.9167 40723 23511 10.9051 12.9283 11.45 12.20
30%
Total 15 10.8100 7.69838 1.98771 6.5468 15.0732 .00 24.00
Uji Homogenitas Varians
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Luas zona hambat Berdasarkan Rata-rata 2.298 4 10 .130
Berdasarkan Median 771 4 10 .568
Berdasarkan Median dan 771 4 6.696 .578
dengan df yang disesuaikan
Berdasarkan rata-rata yang 2.161 4 10 147

dipangkas




ANOVA
Luas zona hambat

Kuadrat Rata-

Jumlah Kuadrat df rata F Sig.
Antar Kelompok 827.313 4 206.828 862.383  .000
Dalam Kelompok 2.398 10 .240
Total 829.711 14
Post Hoc Tests
Homogeneous Subsets
Luas zona hambat
Duncan®
Subset untuk alpha = 0.05
Pseudomonas aeruginosa N 1 2 3 4 5
Kontrol negatif 8 .0000
Ekstrak konsentrasi 20% 3 8.9333
Ekstrak Konsentrasi 25%3 10.0000
Ekstrak konsentrasi 30% 3 11.9167
Kontrol positif ACH 3 23.2000
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000
Rata-rata untuk kelompok dalam subset homogen ditampilkan.
a. Menggunakan Ukuran Sampel Rata-rata Harmonik = 3.000.
C. Hasil SPSS Zona Hambat Sediaan Terhadap S. epidermidis
Deskriptif
Luas zona hambat
Batas Interval
Bawah untuk
Std. Std. Keyakinan Batas Atas Minimu Maksim
N Mean Deviasi Error 95 % Rata-rata m um
Kontrol (+) Komersil 3 25.333 57735 .33333  23.8991 26.7676  25.00  26.00
ACH 3
Kontrol (-) Basis 3 .0000 .00000 .00000 .0000 .0000 .00 .00
tanpa ekstrak
DeoSpray 3 12.400 45826 26458 11.2616 13.5384 12.00  12.90
kosentrasi 20% 0
DeoSpray 3 13.933 11547 .06667 13.6465 142202  13.80  14.00
kosentrasi 25% 3
DeoSpray 3 15.000 20000 .11547 14.5032 15.4968 14.80  15.20
kosentrasi 30% 0
Total 15 13.333  8.36042 2.1586 8.7035 17.9632 .00  26.00
3 5
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Uji Homogenitas Varians

Statistik
Levene dfl df2 Sig.
Luas zona hambat Berdasarkan Rata-rata ~ 5.292 4 10 .015
Berdasarkan Median 704 4 10 .607
Berdasarkan Median dan 704 4 3.387 635
dengan df yang
disesuaikan
Berdasarkan rata-rata yang4.633 4 10 .022
dipangkas
ANOVA
Luas zona hambat
Jumlah Kuadrat Rata-
Kuadrat df rata F Sig.
Antar Kelompok 977.360 4 244.340 2047.542 .000
Dalam Kelompok 1.193 10 119
Total 978.553 14
Uji Post Hoc
Subset Homogen
Luas zona hambat
Duncan®
Staphylococcus Subset untuk alpha = 0.05
epidermidis N 1 2 3 4 5
Kontrol (-) Basis tanpa 3 .0000
ekstrak
DeoSpray kosentrasi 3 12.4000
20%
DeoSpray kosentrasi 3 13.9333
25%
DeoSpray kosentrasi 3 15.0000
30%
Kontrol (+) Komersil 3 25.3333
ACH
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000

Rata-rata untuk kelompok dalam subset homogen ditampilkan.
a. Menggunakan Ukuran Sampel Rata-rata Harmonik = 3.000.
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D. Hasil SPSS Zona Hambat Sediaan terhadap P. aeruginosa
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Deskripsi
Luas zona hambat
Batas Interval
Bawah untuk
Std. Std. Keyakinan Batas Atas Minimu Maximu

N Mean Deviasi Error 95 % Rata-rata m m
Kontrol (+) 3 22.0000.00000 .00000 22.0000 22.0000 22.00 22.00
Komersil ACH
Kontrol (-) Basis 3 .0000 .00000 .00000 .0000 .0000 .00 .00
tanpa ekstrak
DeoSpray 3 11.8000.20000 11547 11.3032 12.2968 11.60 12.00
konsentrasi 20%
DeoSpray 3 12.8000.20000 11547 12.3032 13.2968 12.60 13.00
konsentrasi 25%
DeoSpray 3 13.6000.17321 .10000 13.1697 14.0303 13.50 13.80
konsentrasi 30%
Total 15 12.04007.27970 1.87961 8.0086 16.0714 .00 22.00
Uji Homogenitas Varians

Statistik
Levene dfl df2 Sig.

Luas zona hambat Berdasarkan Rata-rata 2,667 4 10 .095

Berdasarkan Median 1.235 4 10 356

Berdasarkan Median dan 1,235 4 5.115 401

dengan df yang

disesuaikan

Berdasarkan rata-rata yang2 575 4 10 103

dipangkas
ANOVA
Luas zona hambat

Jumlah Kuadrat Rata-

Kuadrat df rata F Sig.
Antar Kelompok 741.696 4 185.424 8428.364 .000
Dalam Kelompok .220 10 .022
Total 741.916 14
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Uji Post Hoc
Subset Homogen

Luas zona hambat

Duncan?

Pseudomonas Subset untuk alpha = 0.05

aeruginosa N 1 2 3 4 5
Kontrol (-) Basis tanpa 3 .0000

ekstrak

DeoSpray konsentrasi 3 11.8000

20%

DeoSpray konsentrasi 3 12.8000

25%

DeoSpray konsentrasi 3 13.6000
30%

Kontrol (+) Komersil
ACH

Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000
Rata-rata untuk kelompok dalam subset homogen ditampilkan.

a. Menggunakan Ukuran Sampel Rata-rata Harmonik = 3.000.

w

22.0000

E. Hasil SPSS Uji Kesukaan Responden berupa Aroma, Warna, dan Tekstur
Faktor Antar Subjek

Label Nilai N
Deodoran Spray 1 F1 30
2 F2 30
3 F3 30
Panelis 1 3
2 3
3 3
4 3
5 3
6 3
7 3
8 3
9 3
10 3
11 3
12 3




13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
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3

Variable Dependen: Aroma

Uji Efek Antar Subjek
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Tipe llI
Jumlah Kuadrat Rata-
Sumber Kuadrats df rata F Sig.

Model yang Dikoreksi 16.8112 31 542 6.319 .000
Intersep 711.211 711.211| 8286.879 .000
Sampel 1.689 2 .844 9.839 .000
Panel 15.122 29 521 6.076 .000
Kesalahan 4.978 58 .086
Total 733.000 90
Total yang Dikoreksi 21.789 89

a. R Kuadrat = .772 (R Kuadrat yang Disesuaikan = .649)



Aroma
Duncan®P
Subset

Deodoran Spray N 1

F3 30 2.63

F2 30 2.83
F1 30 2.97
Sig. 1.000 .083

Rata-rata untuk kelompok dalam subset homogen ditampilkan.

Berdasarkan rata-rata yang diamati.

Istilah kesalahannya adalah Rata-rata Kuadrat (Kesalahan) = .086.

a. Menggunakan Ukuran Sampel Rata-rata Harmonik = 30.000.

b. Alpha = 0.05.

Faktor Antar Subjek

14

Label Nilai N

Deodoran Spray 1 F1 30
2 F2 30

3 F3 30

Panelis 1 3
2 3

3 3

4 3

5 3

6 3

7 3

8 3

9 3

10 3

11 3

12 3

13 3

3
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15
16
17
18
19
20
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22
23
24
25
26
27
28
29
30
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Variable Dependen: Warna

Uji Efek Antar Subjek
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Tipe 1l

Jumlah Kuadrat Rata-
Sumber Kuadrat df rata F Sig.
Model yang Dikoreksi 17.5782 31 567 8.862 .000
Intersep 858.711 1 858.711 13420.575 .000
Sampel .956 2 478 7.467 .001
Panel 16.622 29 573 8.958 .000
Kesalahan 3.711 58 .064
Total 880.000 90
Total yang Dikoreksi 21.289 89

a. R Kuadrat = .826 (R Kuadrat yang Disesuaikan = .733)



Warna
Duncan®P
Subset

Deodoran Spray 1 2

F3 30 3.00

F2 30 3.03

F1 30 3.23
Sig. 612 1.000

Rata-rata untuk kelompok dalam subset homogen ditampilkan.

Berdasarkan rata-rata yang diamati.

Istilah kesalahannya adalah Rata-rata Kuadrat (Kesalahan) = .064.

a. Menggunakan Ukuran Sampel Rata-rata Harmonik = 30.000.

b. Alpha = 0.05.

Faktor Antar Subjek

Label

Nilai

Deodoran Spray

Panelis

© 00 N oo o b~ W N P W N P

11
12
13
14
15
16
17

F1
F2
F3

W w W
o o O

W W W W W W W W W W W wWw w w w w w
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18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30

W W W W W W W wwww w w

Uji Efek Antar Subjek

Dependent Variable: Tekstur
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Tipe Il

Jumlah Kuadrat Rata-
Sumber Kuadrat df rata F Sig.
Model yang Dikoreksi 11.5782 31 .373 4.294 .000
Intersep 1269.378 1 1269.378 14595.048 .000
Sampel .956 2 478 5.493 .007
Panel 10.622 29 .366 4211 .000
Kesalahan 5.044 58 .087
Total 1286.000 90
Total yang Dikoreksi 16.622 89

a. R Squared = .697 (Adjusted R Squared = .534)



Tekstur
Duncan®P
Subset

Deodoran Spray 1

F3 30 3.67

F2 30 3.70

F1 30 3.90
Sig. .663 1.000

Rata-rata untuk kelompok dalam subset homogen ditampilkan.

Berdasarkan rata-rata yang diamati.

Istilah kesalahannya adalah Rata-rata Kuadrat (Kesalahan) =

.087.

aMenggunakan Ukuran Sampel Rata-rata Harmonik = 30.000.

b. Alpha = 0.05.
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Data Mentah Responden

Tekstur

Warna

Aroma

Panelis

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30

Sampel
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10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30

10
11
12

13
14
15
16
17

18
19
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20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30




Lampiran 7. Surat Determinasi Tanaman Binahong

m FAKULTAS TEKNOBIOLOGI
—— LIMIWERSITAS ATRLA JAEA FOILSARAR T,

SURMAT KMETERANGAN
Mo, 135200FTh/ 2024

Kami yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Laboratoirium Teknobio industri Falosdtas

Teknobaologi Universitas Atma Jaya Yogyakarta menerangkan dengan sesungguhnya bahwa
samipel tumbauhan yang diserahian cleh Saudara :

Hama Hm'l:ulll.-p

Sampel| didentifikasi oleh staf kami :
Hama : Dirs. Patricius Kianto Atmodia, M50
Hompetens: - Biosisternatika Tumbuhan

Dengan hasil identifikasi :

Kerajzan (Kingdom/Regnum)  : Plantae

Divis: | Diwisdon Divisic) Tracheophyta Magnoliopiyta

anak divisi {Subdieizion) : Spermataphytina

K=las | Class / Claszis) : Megnolicpsida

Bangsa (order/onda) : Caryophyllales

Suku (Family/Famdtia) : Bazellaceas

Marga ihenus) : Anredera

Jenis (Species) : Anredera cordifolio {Ten. ) Steenis
Sinonim Bowssingowitic procilis Miers

Hama umum Indonesia Binahorg, piahong . atau piyahong
Hama Inggris. = Gulf madefrawine, mignonette vine, heortleaf moderawine

Aouan:

Backer, C A / Bakhuizen van den Grink, R. C. 198, Flono of Jove (Spermatopiytes Coty). 1-01
Published by N. ¥. P. Moordhaff, Groningen

GBIF—the Global Biodiversity Information Fociliey -

ITIS {The (ntegrated Toxonomic information System) - W

¥

Adapun herbarium disimpan di Fakwitas Telknobiclogi  Undversitas Atma Jaya Yogyakarta,
dengan nomor herbarism 20/LB1/D 120004,

Dermikian surat keterangan ini dibuat unéul dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 3 Desember 2024
Mengetahusi Hormat Kama

@Fﬂm Teknabrialogi Kepala Laboratorium
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Lampiran 8. Surat Sertifikasi Bakteri S. epidermidis
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Lampiran 9. Surat Sertifikasi Bakteri P. aeruginosa
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